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RINGKASAN SKRIPSI

PT Perkebunan Nusantara [V Regional V di Kalimantan Barat merupakan
salah satu Perkebunan Besar Negara (PBN) di bawah naungan Holding
Perkebunan Nusantara. Sebagai BUMN yang bergerak di bidang agribisnis
kelapa sawit, PTPN IV memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan
pangan dan kontribusi ekonomi nasional melalui produksi tandan buah segar
(TBS). Sebagai perusahaan milik negara, efisiensi dalam penggunaan input
produksi menjadi salah satu fokus utama agar produktivitas dan keberlanjutan
usaha dapat tercapai secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis
produksi kelapa sawit dan faktor-faktor yang mempengaruhi inefisiensi teknis
pada Afdeling kebun PTPN IV Regional V selama periode 2019 sampai 2023.
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bahwa peningkatan input seperti
tenaga kerja, jumlah pohon, pupuk, dan umur tanaman tidak selalu seimbang
dengan peningkatan output produksi tandan buah segar (TBS). Hal ini
menunjukkan adanya potensi inefisiensi dalam penggunaan input produksi.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan statistik inferensial melalui dua tahap analisis. Tahap pertama
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) output-oriented two-
stage dengan asumsi Variable Return to Scale (VRS) untuk mengukur Skor
efisiensi teknis masing-masing afdeling. Pada tahap kedua menggunakan analisis
regresi data panel dengan pendekatan Common Effect Model (CEM) untuk
menganalisis pengaruh variabel input terhadap inefisiensi teknis, data dari 7
afdeling selama 5 tahun (2019 _2023) dengan total observasi sebanyak 35 sampel.

Hasil DEA menunjukkan bahwa tidak semua afdeling beroperasi secara
efisien selama lima tahun terakhir, afdeling dengan umur tanaman remaja dan
dewasa cenderung mengalami fluktuasi dan terjadi inefisiensi, sementara umur
tanaman tua cenderung tidak efisien. Hasil regresi panel menunjukkan faktor
Usia, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Bekerja, Pupuk NPK dan Umur Tanaman
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi produksi kelapa
sawit dengan nilai Adjusted R-squared 26,32% sedangkan sisanya yaitu 73.67%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produksi kelapa sawit di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang
pesat, menjadikannya sebagai salah satu sektor ekonomi yang strategis.
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki
peran strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Sebagai penghasil
kelapa sawit terbesar di dunia, industri kelapa sawit telah menyediakan
lapangan pekerjaan sebesar 16 juta tenaga kerja baik secara langsung maupun
tidak langsung (Kementerian Kordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, 2021). Ekspor CPO Indonesia meningkat sebesar 81% selama 12
tahun terakhir, meningkat dari 16,4 juta ton tahun 2010 menjadi 29 juta ton
tahun 2022, meningkat sebesar 81%. Selain menjadi salah satu sumber
pendapatan devisa melalui ekspor, konsumsi CPO di dalam negeri meningkat
dari 6,2 juta ton tahun 2010 menjadi 29 juta ton tahun 2022 (US Department
of Agriculture, 2022).

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan di
Indonesia yang memiliki peran strategis dalam mendukung kemajuan
perekonomian nasional. Komoditas ini berperan penting sebagai penghasil
devisa negara, sumber utama pendapatan bagi penyumbang pendapatan bagi
petani dan masyarakat, serta menciptakan lapangan kerja yang membantu
mengurangi angka pengangguran. Industri kelapa sawit juga menjadi
pendorong utama bagi perkembangan agribisnis dan agroindustri di berbagai
daerah, juga berkontribusi pada pengembangan wilayah pedesaan,
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan pembangunan berkelanjutan
(Purba, 2017).

Berdasarkan Direktorat Jenderal Perkebunan (2023) pengusahaan
perkebunan kelapa sawit di Indonesia dibagi menjadi tiga, yaitu Perkebunan
besar swasta (PBS), Perkebunan rakyat (PR), dan perkebunan besar Negara
(BPN). Luas areal perkebunan kelapa sawit sebagian besar masih dikuasai
oleh Perkebunan besar swasta (PBS) yang menguasai 56% terhadap total luas

areal dan total produksi mengalahkan Perkebunan rakyat (PR) dan



Perkebunan besar Negara (PBN). Perkebunan Besar Negara (PBN)
merupakan salah satu perkebunan yang dimiliki dan dikelola oleh
pemerintah melalui Badan Usaha Milik Negara (BUMN). PBN memiliki
peran penting dalam industri kelapa sawit di Indonesia, terutama dalam
penyediaan lapangan kerja, peningkatan penerimaan negara, serta
pengembangan teknologi dan praktik pertanian yang berkelanjutan. Namun,
dalam beberapa tahun terakhir, luas lahan PBN cenderung mengalami
penurunan (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2023).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia Perusahaan
perkebunan kelapa sawit besar swasta menguasai sebagian besar area
perkebunan kelapa sawit, sebanyak 8,58 juta hektar, atau 56% dari total.
Perkebunan rakyat menguasai 6,21 juta hektar, atau 40%, dan perkebunan
besar milik negara menguasai 0,55 juta hektar, atau 3,57% dari sisa area.

(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023).

......

.
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Gambar 1. Trend Luas Areal kelapa Sawit Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik 2023
Sejak tahun 1995 luas areal perkebunan kelapa sawit pada PR dan PBS
terus meningkat, sementara luas areal pada PBN menunjukkan tren yang
relatif stagnan dan hanya mencapai puncak di tahun 2015 dan kemudian
mengalami fluktuasi sampai pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2023).
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Gambar 2. Trend Produksi Kelapa Sawit Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 2023

Sejak tahun 1995 total produksi kelapa sawit pada PR dan PBS terus
meningkat, sementara total produksi pada PBN menunjukkan tren yang
relatif stagnan dan hanya mencapai puncak di tahun 2015, kemudian
mengalami penurunan sampai pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2023).

Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi utama penghasil
kelapa sawit di Indonesia. Berdasarkan statistik perkebunan (2023), luas
areal kelapa sawit di Kalimantan Barat tercatat sebesar 2.140,155 Ha dengan
total produksi CPO dan PK 6.452,552,70 ton. Dari luas total perkebunan
tersebut, Perkebunan Rakyat (PR) mencakup 597.067 hektar (28,37 %),
Perkebunan Besar Negara (PBN) sebesar 28.735 hektar (1,36 %), dan
Perkebunan Besar Swasta (PBS) sebesar 1.480.212 hektar (70,27 %)
Peningkatan jumlah lahan yang tersedia di Kalimantan Barat untuk
perkebunan kelapa sawit mengikuti tingginya produksi kelapa sawit
menunjukkan adanya korelasi antara keduanya, ini menunjukkan bahwa
perkebunan kelapa sawit, baik skala besar maupun skala kecil, memainkan
peran yang signifikan dalam mendorong perekonomian daerah. Produksi
kelapa sawit yang tinggi tidak hanya meningkatkan pendapatan daerah tetapi
juga memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal. (Adzani & Arif,
2023).



Luas lahan dan Produksi Perkebunan Kelapa sawit Kalimantan
Barat berdasarkan Kabupaten/Kota
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Gambear 3. Luas lahan dan Produksi Perkebunan Kelapa sawit Kalimantan Barat
berdasarkan Kabupaten/Kota
Sumber: Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat 2024

PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) yang beroperasi di Kalimantan Barat
berperan penting dalam industri kelapa sawit di wilayah ini. Kebun yang
dikelola oleh PTPN di Kalimantan Barat tidak hanya berfokus pada produksi,
tetapi juga berupaya menerapkan praktik pertanian yang berkelanjutan.
Meskipun saat ini PTPN di Kalimantan Barat telah menunjukkan kinerja yang
baik dalam produksi minyak sawit, tantangan dalam meningkatkan efisiensi
tetap ada. Faktor-faktor seperti biaya produksi yang tinggi, penggunaan input
yang kurang optimal, dan keterbatasan dalam teknologi dan sumber daya
manusia menjadi isu yang harus diatasi. Penanganan masalah ini sangat
diperlukan agar PTPN dapat bersaing di pasar internasional yang semakin
ketat.

Salah satu masalah utama perkebunan adalah tingkat efisiensi dan
kualitas hasil yang rendah. Hal ini disebabkan oleh pengelolaan perkebunan
yang buruk dalam memanfaatkan teknologi maju, terutama benih unggul,
pupuk kandang, iritasi, infeksi, dan pengendalian gulma, serta tingkat rendah
penanganan kumpul dan pasca kumpul (Maisarah & Juliana, 2022). Efisiensi
dalam produksi kelapa sawit tidak hanya berhubungan dengan pengurangan
biaya, tetapi juga dengan peningkatan produktivitas dan keberlanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Anwar, 2022) mengungkapkan bahwa



efisiensi produksi menjadi kunci untuk menjaga keberlanjutan industri kelapa
sawit di Indonesia, khususnya di tengah tantangan dan persaingan global,
penggunaan input produksi yang tidak optimal dapat berdampak negatif pada
produktivitas. Berdasarkan data produksi kelapa sawit PTPN IV di Kalimantan
Barat, terjadi fluktuasi produksi kelapa sawit di PTPN IV di setiap afdeling
kebun selama periode 2019-2023.
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Gambar 4. Fluktuasi Produksi kelapa sawit periode 2019-2023 di PTPN IV

Fluktuasi yang terjadi mencerminkan bahwa peningkatan input tidak
selalu menghasilkan peningkatan output, yang mengindikasikan adanya
inefisiensi dalam penggunaan input produksi (Ikhsanudin & Suhartini, 2024).
Efisiensi dalam situasi ideal disebut dengan efisiensi ideal (absolut) yang
nilainya selalu 100% berarti jumlah output yang dihasilkan sama dengan
jumlah input yang digunakan, efisiensi yang di atas 90% sudah dianggap
sangat baik dalam industri perkebunan, dan efisiensi di kisaran 80-90% masih
dapat diterima dengan upaya peningkatan (Noer, 2017). Menurut Siregar et al,
(2016) tingkat efisiensi teknis yang tinggi mencerminkan penggunaan input
yang lebih efektif, di mana kombinasi input yang tepat dapat menghasilkan
output yang maksimal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Data Envelopment Analysis
(DEA) yang merupakan metode non-parametrik untuk mengukur efisiensi
teknis unit pengambil keputusan (DMU) dengan membandingkan input dan
outputnya (Pasaribu et al., 2016). Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor
inefisiensi dalam penggunaan input, serta bagaimana input-input tersebut

dapat digunakan lebih efektif dalam setiap afdeling. Analisis ini akan



mengevaluasi sejauh mana PTPN IV dapat mengubah input menjadi output
secara efisien, terutama melihat adanya fluktuasi produksi dalam lima tahun
terakhir untuk memastikan bahwa peningkatan input, seperti penambahan
lahan dan jumlah pohon, umur tanaman, penggunaan pupuk dan tenaga kerja
benar-benar berkontribusi pada peningkatan output dan daya saing perusahaan
secara berkelanjutan.

Analisis  efisiensi  produksi secara teknis diperlukan untuk
mengidentifikasi kombinasi optimal dari faktor-faktor produksi, memastikan
bahwa sumber daya yang tersedia digunakan secara maksimal, dan membantu
meningkatkan efisiensi serta keberlanjutan usaha kelapa sawit PTPN IV

Regional V Kalimantan Barat.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat efisiensi produksi tandan buah segar (TBS) di PTPN
IV Regional V ?
2. Mengapa faktor-faktor produksi tertentu dapat mempengaruhi efisiensi

produksi kelapa sawit di PTPN IV Regional V ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis tingkat efisiensi dari produksi tandan buah segar (TBS) di
PTPN IV Regional V.
2. Menganalisis pengaruh berbagai faktor produksi terhadap efisiensi

produksi kelapa sawit di PTPN IV Regional V.



